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PENDAHULUAN

Abstract : This study aims to analyze the needs for
developing local culinary-based writing instructional
materials for elementary school students in Raja Ampat,
examined from the perspectives of feachers and students.
The study employed a mixed methods approach with a
convergent design. Qualitative data were obtained
through semi-structured interviews with five informants
(teachers and culinary practitioners), analyzed
thematically, while quantitative data were collected via a
questionnaire administered fo 120 students and analyzed
using descriptive statistics. The questionnaire instrument
demonstrated  very high reliability — (Cronbach’s
Alpha = 0.954) and all items were valid. The findings
indicate that local culinary culture has strong culfural
proximity with sfudents and possesses procedural
characteristics relevant fo procedural fext writing
materials

Keywords Writing Insfructional Materials; Local
Culinary; Needs Analysis; Raja Ampat

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kebutuhan pengembangan bahan ajar menulis berbasis
kuliner lokal bagi siswa sekolah dasar di Raja Ampat,
ditinjau dari perspektif guru dan siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan metode campuran (mixed
methods) dengan desain konvergen. Data kualitatif
diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan
lima informan (guru dan praktisi kuliner) yang
dianalisis secara tematik, sedangkan data kuantitatif
dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada
120 siswa dan dianalisis menggunakan statistik
deskriptif. Instrumen kuesioner menunjukkan reliabilitas
yang sangat tinggi (Alpha Cronbach = 0,954) dan
seluruh butir dinyatakan valid. Temuan menunjukkan
bahwa budaya kuliner lokal memiliki kedekatan budaya
yang kuat dengan siswa dan memiliki karakteristik
prosedural yang relevan dengan bahan ajar menulis teks
prosedur

Kata Kunci : Bahan Ajar Menulis; Kuliner Lokal; Analisis
Kebutuhan; Raja Ampat

Menulis merupakan salah satu kompetensi bahasa yang penting untuk dikembangkan sejak
jenjang sekolah dasar, karena menjadi fondasi bagi pengembangan literasi pada jenjang
pendidikan selanjutnya. Melalui menulis, siswa belajar menyusun gagasan, mengekspresikan
pengalaman, dan berkomunikasi dalam bentuk tulisan (Mlundi, 2026; Hollander et al., 2025).
Meskipun demikian, menulis sering dianggap sebagai keterampilan yang paling sulit dikuasai
siswa, karena menuntut perpaduan antara pengetahuan tata bahasa, kemampuan menghasilkan
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gagasan, dan keterampilan menyusunnya secara koheren (Kaldarova & Vasquez, 2025; Abdeta et
al., 2026). Salah satu kendala yang paling sering dijumpai adalah kesulitan siswa dalam
menemukan dan mengembangkan gagasan tulisan, yang sebagian disecbabkan oleh pembelajaran
yang terlepas dari konteks pengalaman sehari-hari siswa (Suggate et al., 2025; Wang & Qian,
2026). Dari perspektif pembelajaran kontekstual, pembelajaran menjadi bermakna ketika materi
dikaitkan dengan dunia nyata dan pengalaman siswa sebelumnya (Seyri & Ghiasvand, 2025).
Pandangan ini sejalan dengan konsep literasi sebagai praktik sosial, yang memposisikan kegiatan
membaca dan menulis sebagai bagian dari praktik sosial-budaya yang dijalani orang dalam
kehidupan sehari-hari mereka (Zhu et al., 2025). Dari sudut pandang ini, budaya lokal yang
akrab bagi siswa berpotensi menjadi sumber dan konteks pembelajaran yang efektif. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal ke dalam pembelajaran bahasa dapat
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa.

Indonesia memiliki keragaman budaya yang kaya, termasuk tradisi kuliner khas yang
berbeda di setiap daerah (Wijaya & Rozie, 2023). Raja Ampat, selain dikenal sebagai destinasi
wisata bahari, juga memiliki potensi wisata kuliner dengan makanan tradisional seperti “Papeda”
dan “lkan Kuah Kuning” yang kaya akan nilai budaya dan menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan sehari~-hari masyarakatnya. Potensi ini masih jarang dimanfaatkan sebagai sumber
belajar dalam pembelajaran menulis, padahal proses pembuatan kuliner tradisional mengandung
tahapan sistematis yang relevan dengan materi teks prosedur serta mengandung nilai-nilai
karakter yang penting. Meskipun penelitian tentang integrasi budaya lokal dalam pembelajaran
bahasa telah berkembang cukup pesat, sebagian besar penelitian berfokus pada cerita rakyat,
permainan tradisional, atau kesenian daerah, serta lebih banyak diarahkan pada keterampilan
membaca (Hitimala et al, 2024). Pemanfaatan budaya kuliner Ilokal sebagai konteks
pengembangan bahan ajar menulis, khususnya di kawasan timur Indonesia seperti Raja Ampat,
masih sangat terbatas. Selain itu, pengembangan bahan ajar yang berkualitas seharusnya
didahului oleh analisis kebutuhan yang secara langsung menggali perspektif guru maupun siswa,
schingga produk yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kondisi di lapangan
(Hermawan, 2026). Kesenjangan inilah yang berusaha dijawab oleh penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan
pengembangan bahan ajar menulis yang berlandaskan potensi wisata kuliner Raja Ampat bagi
siswa seckolah dasar, dari perspektif guru maupun siswa. Secara khusus, penelitian ini menjawab
pertanyaan penelitian berikut: bagaimana persepsi guru dan siswa terhadap kebutuhan bahan ajar
menulis yang kontekstual dan berbasis kearifan lokal? Temuan penelitian ini diharapkan dapat
menjadi landasan empiris bagi pengembangan bahan ajar menulis yang kontekstual, visual, dan
sarat nilai karakter.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (Creswell & Clark, 2011)
dengan desain konvergen, yang menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai kebutuhan pengembangan bahan ajar menulis berbasis
kuliner lokal. Data kualitatif diperoleh melalui wawancara untuk menggali nilai-nilai budaya
kuliner dan persepsi guru, sedangkan data kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner untuk
mengukur kebutuhan dan respons siswa. Kedua jenis data dikumpulkan pada tahap yang
bersamaan, kemudian dianalisis secara terpisah dan diintegrasikan pada tahap interpretasi sebagai
bagian dari analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar.
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Gambar 1. Adaptasi alur Desain Metode Campuran Konvergen

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa sekolah dasar di Kabupaten Raja Ampat, Provinsi
Papua Barat Daya. Partisipan terdiri atas dua kelompok. Kelompok pertama terdiri atas lima
informan wawancara yang dipilih secara purposif, meliputi guru dan praktisi kuliner yang
memahami budaya kuliner lokal dan pembelajaran di sekolah dasar. Pemilihan mereka didasarkan
pada pertimbangan keterwakilan dari perspektif pendidikan maupun budaya. Kelompok kedua
terdiri atas 120 siswa sekolah dasar dari beberapa sekolah di wilayah tersebut yang menjadi
responden kuesioner. Seluruh partisipan berpartisipasi secara sukarela, dan persetujuan (informed
consent) diperoleh sebelum pengumpulan data dilakukan.

Tabel 1. Demografi Partisipan

Demografi Frekuensi

Siswa (n = 120)

Jenis Kelamin

Laki-laki 60

Perempuan 60
Usia

Di bawah 19 tahun 120
Asal Sekolah

SD Aisyiyah Raja Ampat 40

SD Negeri 2 Waisai 40

SD Katolik Santa Maria Regina Waisai Sorong 40
Informan Wawancara (n = 5)

Guru 3

Praktisi Kuliner 2

Laki-~laki 5

Penelitian ini menggunakan dua instrumen. Instrumen pertama adalah pedoman
wawancara semi-terstruktur yang digunakan untuk menggali nilai-nilai budaya kuliner lokal,
karakteristik prosedural pembuatan kuliner, nilai-nilai karakter yang terkandung di dalamnya,
serta persepsi guru terhadap kebutuhan bahan ajar menulis.

Tabel 2. Instrumen Wawancara

Aspek Indikator No. Item
Pengenalan & Keakraban dengan kuliner daerah; keakraban S1,S84,S6
kebanggaan terhadap dengan “Papeda” & “lkan Kuah Kuning”

kuliner lokal kebanggaan terhadap kuliner daerah

Kesulitan menulis & Kesulitan menemukan gagasan; persepsi  S2, 83
bahan ajar ketidakmenarikan buku ajar

Konteks kuliner sebagai Kuliner sebagai sumber belajar; kemudahan S5,S7
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sumber belajar menulis topik sehari-hari yang akrab
Ketertarikan terhadap Ketertarikan terhadap bahan ajar berbasis kuliner S8
bahan ajar berbasis lokal

kuliner

Kebutuhan media visual Preferensi terhadap ilustrasi berwarna dalam bahan S9
ajar

Nilai karakter Penguatan apresiasi terhadap budaya daerah S10

Instrumen kedua adalah kuesioner kebutuhan siswa yang terdiri atas sepuluh butir dengan
skala Likert empat poin, mencakup aspek pengenalan dan kebanggaan terhadap kuliner lokal,
kesulitan menulis, ketertarikan terhadap bahan ajar berbasis kuliner lokal, kebutuhan media
visual, dan nilai-nilai karakter.

Tabel 3. Instrumen Kuesioner

Aspek Indikator No. Item Total
Ketertarikan Kesenangan dalam kegiatan menulis 1 1
terhadap (naratif, deskriptif, prosedural)
pembelajaran Kesulitan menemukan gagasan atau 2 1
menulis topik saat menulis
Ketertarikan Persepsi terhadap daya tarik buku ajar 3 1
terhadap yang digunakan saat ini
pembelajaran
menulis
Keakraban  dengan Keakraban dan pengalaman 4 1
kuliner lokal mengonsumsi  “Papeda” dan “lkan
Kuah Kuning”
Pengalaman mengamati atau 5 1
membantu proses pembuatannya
Kebanggaan terhadap kuliner khas 6 1
Raja Ampat
Kebutuhan terhadap Kemudahan menulis ketika topik 7 1

bahan ajar menulis berkaitan dengan kehidupan sehari-
berbasis kuliner lokal hari

Ketertarikan terhadap bahan ajar 8 1
menulis bertema kuliner Raja Ampat
Kebutuhan media visual (lustrasi 9 1
berwarna dari proses pembuatan)

Nilai Karakter Penguatan apresiasi terhadap budaya 10 1
daerah

Total 1-10 10

Sebelum digunakan, kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya. Validitas butir diukur
menggunakan korelasi product moment Pearson; seluruh butir dinyatakan valid, dengan koefisien
korelasi item-total terkoreksi berkisar antara 0,752 hingga 0,833, signifikan pada taraf 0,01.
Reliabilitas instrumen diuji menggunakan Alpha Cronbach, yang menghasilkan koefisien sebesar
0,954, yang menunjukkan reliabilitas sangat tinggi. Dengan demikian, kuesioner dinyatakan layak
digunakan untuk mengukur kebutuhan siswa. Sejalan dengan desain konvergen, tahap akhir
penelitian ini melibatkan interpretasi dan penggabungan kedua jenis data. Tahap ini dilakukan
dengan membandingkan data kuantitatif yang bersifat numerik dengan data kualitatif yang
bersifat kontekstual, dengan tujuan menghasilkan hasil yang lebih akurat dan mendalam, di mana
keterbatasan yang melekat pada pendekatan kuantitatif dapat dilengkapi dengan pemahaman
mendalam yang diperoleh dari data kualitatif.
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Tabel 4. Prosedur Pengumpulan Data

Tahap

Kegiatan

Luaran

Tahap 1: Persiapan

Tahap 2: Pengumpulan

Penyusunan instrumen wawancara dan
kuesioner; uji validitas dan reliabilitas
Wawancara semi-terstruktur dengan lima

Instrumen  valid dan
reliabel (a = 0.954)

Transkrip wawancara

data kualitatif informan

Tahap 3: Pengumpulan Penyebaran kuesioner kepada 120 siswa di Data respons siswa

data kuantitatif beberapa sekolah dasar

Tahap 4: Analisis Analisis tematik (wawancara) dan statistik Tema dan skor rata-rata
deskriptif (kuesioner) per aspek

Tahap 5: Integrasi & Penggabungan temuan kualitatif dan Perumusan  kebutuhan

interpretasi kuantitatif bahan ajar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan bahan ajar menulis
berbasis kuliner lokal bagi siswa sekolah dasar di Raja Ampat. Data dikumpulkan dari dua sumber:
wawancara dengan lima informan (guru, praktisi kuliner, dan tokoh masyarakat Raja Ampat)
serta kuesioner kebutuhan yang melibatkan 120 siswa sekolah dasar. Kuesioner menunjukkan
reliabilitas yang sangat tinggi (Alpha Cronbach = 0,954; 10 butir) dan seluruh butir
menunjukkan nilai korelasi item-total terkoreksi antara 0,752 dan 0,833 (semuanya > 0,30),
signifikan pada taraf 0,01. Skor kuesioner menggunakan skala 1-4 dengan kategori interpretasi
sebagai berikut: 1,00-1,75 (rendah), 1,76-2,50 (sedang), 2,51-3,25 (tinggi), dan 3,26—4,00
(sangat tinggi).

Kuliner Lokal Raja Ampat Berpotensi sebagai Konteks Pembelajaran Menulis

Tabel 5 menyajikan temuan yang mengidentifikasi nilai-nilai budaya kuliner lokal Raja

Ampat berdasarkan wawancara dan kuesioner siswa.

Tabel 5. Potensi Kuliner Lokal sebagai Konteks Pembelajaran Menulis

Kode Temuan Sumber

NB-01 “Papeda” merupakan makanan warisan budaya masyarakat Wawancara
Papua.

NB-02 “Papeda” dan “lkan Kuah Kuning” hadir dalam upacara adat Wawancara
masyarakat.

NB-03 Kuliner lokal merupakan identitas budaya masyarakat Raja Wawancara
Ampat.

S4 Siswa mengenal “Papeda” dan “lkan Kuah Kuning” (M = 2,55). Kuesioner

S6 Siswa bangga terhadap kuliner khas Raja Ampat (M = 2,63). Kuesioner

Catatan: M = skor rata-rata pada skala 1-4; n = 120

Berdasarkan Tabel 5, informan menjelaskan bahwa “Papeda” dan “lkan Kuah Kuning”
merupakan makanan tradisional yang diwariskan turun-temurun dan menjadi bagian penting
dalam kehidupan masyarakat Raja Ampat. Kedua makanan ini tidak hanya berfungsi sebagai
makanan sehari-hari, tetapi juga memiliki makna sosial dan budaya dalam berbagai upacara adat.
Hasil kuesioner memperkuat temuan wawancara tersebut. Keakraban siswa dengan “Papeda” dan
“lkan Kuah Kuning” berada pada kategori tinggi (M = 2,55), sedangkan kebanggaan terhadap
kuliner khas daerah memiliki skor rata-rata tertinggi di antara seluruh butir (M = 2,63; kategori
tinggi). Konvergensi antara persepsi informan dan respons siswa menunjukkan bahwa kuliner
lokal memiliki kedekatan emosional maupun budaya dengan kehidupan siswa, sehingga
berpotensi menjadi konteks otentik bagi pembelajaran menulis.

Prosedur Pembuatan Kuliner Lokal Relevan dengan Bahan Ajar Menulis

Tabel 6 menyajikan temuan yang mengidentifikasi prosedur pembuatan otentik “Papeda”

dan “Ikan Kuah Kuning”.
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Tabel 6. Data Kuliner Lokal yang Relevan dengan Bahan Ajar Menulis

Kode Temuan Sumber

PA-01 “Papeda” dibuat dari sagu yang diolah dengan metode Wawancara
tradisional.

PA-02 Proses pembuatan “Papeda” mengikuti tahapan yang sistematis. Wawancara

PA-03 “lkan Kuah Kuning” menggunakan ikan segar hasil tangkapan Wawancara
nelayan lokal.

PA-04 Proses pembuatannya menggunakan rempah-rempah khas Wawancara
Papua.

S7 Siswa merasa lebih mudah menulis ketika topiknya dekat dengan Kuesioner

kehidupan sehari-hari mereka (M = 2,51).

Catatan: M = skor rata-rata pada skala 1-4; n = 120.

Berdasarkan Tabel 6, proses pembuatan “Papeda” dan “lkan Kuah Kuning” memiliki
tahapan yang jelas mulai dari penyiapan bahan, pengolahan, hingga penyajian. Seluruh informan
menegaskan bahwa prosedur ini masih dipertahankan secara turun-temurun oleh masyarakat
Raja Ampat. Karakteristik prosedural ini selaras dengan kebutuhan siswa yang terungkap dalam
kuesioner, yaitu kemudahan menulis ketika topik pembelajaran berkaitan dengan pengalaman
sehari-hari (M = 2,51; kategori tinggi). Tahapan pembuatan kuliner lokal yang konkret dan akrab
ini dengan demikian dapat menjadi konteks otentik bagi pembelajaran menulis, khususnya untuk
bahan ajar teks prosedur.

Kebutuhan Bahan Ajar Menulis Berbasis Kuliner Lokal

Tabel 7. Data Kebutuhan Bahan Ajar

Kode Temuan Sumber
T™-01 Siswa merasa kesulitan menemukan gagasan saat menulis. Wawancara Guru
TM-02 Buku ajar yang digunakan saat ini kurang menarik. Wawancara Guru
S2 Siswa sering kesulitan menemukan gagasan tulisan (M = Kuesioner
2,60).
S3 Buku ajar bahasa Indonesia yang digunakan saat ini kurang Kuesioner
menarik (M = 2,58).
S8 Siswa tertarik terhadap bahan ajar berbasis kuliner lokal (M Kuesioner
= 2,47).

Catatan: M = skor rata-rata pada skala 1-4; n = 120.

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 7, guru menyatakan bahwa kesulitan utama siswa
dalam pembelajaran menulis adalah menemukan dan mengembangkan gagasan. Guru juga
mencatat bahwa bahan ajar yang digunakan saat ini belum mengakomodasi konteks budaya lokal
Raja Ampat. Persepsi guru ini selaras dengan respons siswa. Kesulitan menemukan gagasan tulisan
berada pada kategori tinggi (M = 2,60), demikian pula penilaian bahwa buku ajar bahasa
Indonesia yang digunakan saat ini kurang menarik (M = 2,58; kategori tinggi). Ketertarikan siswa
terhadap bahan ajar bertema kuliner tercatat pada kategori sedang (M = 2,47); meskipun belum
mencapai kategori tinggi, kecenderungan positif ini, jika dibaca bersama tingginya kebutuhan
akan gagasan dan ketidakpuasan terhadap buku ajar yang ada, menunjukkan adanya peluang
untuk mengembangkan bahan ajar menulis yang lebih kontekstual.

Bahan Ajar Bergambar Merupakan Kebutuhan Utama Siswa

Tabel 8. Data Bahan Ajar Bergambar

Kode Temuan Sumber

KB-01 Guru membutuhkan bahan ajar yang dilengkapi ilustrasi. Wawancara Guru

KB-02 [lustrasi membantu siswa memahami materi. Wawancara Guru

S9 Siswa lebih menyukai bahan ajar dengan ilustrasi berwarna (M Kuesioner
=2,51).

Catatan: M = skor rata-rata pada skala 1—4; n = 120.
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Temuan wawancara menunjukkan bahwa guru mengharapkan bahan ajar yang dilengkapi
ilustrasi dan aktivitas pembelajaran yang menarik, karena elemen visual dianggap membantu
siswa memahami konsep menulis secara lebih konkret. Harapan ini didukung oleh preferensi
siswa terhadap bahan ajar dengan ilustrasi berwarna, yang berada pada kategori tinggi
(M = 2,51). Konsistensi antara kedua sumber data ini menegaskan bahwa media visual harus
menjadi komponen utama dalam bahan ajar yang akan dikembangkan, baik untuk meningkatkan
daya tarik maupun untuk mendukung pemahaman siswa.

Kuliner Lokal Mengandung Nilai Karakter yang Mendukung Pembelajaran

Tabel 9. Data Nilai Karakter

Kode Temuan Sumber

NK-01 Kuliner lokal sebaiknya dikenalkan kepada anak sejak Wawancara
usia dini.

NK-02 Memasak mengajarkan kesabaran dan ketelitian. Wawancara

NK-03 Memasak dilakukan melalui gotong royong. Wawancara

S10 Pembelajaran berbasis kuliner lokal meningkatkan Kuesioner

apresiasi siswa terhadap budaya daerah (M = 2,51).

Catatan: M = skor rata-rata pada skala 1-4; n = 120.

Berdasarkan Tabel 9, informan menjelaskan bahwa pembuatan “Papeda” dan “lkan Kuah
Kuning” mengandung nilai-nilai gotong royong, kesabaran, tanggung jawab, dan apresiasi
terhadap budaya lokal, yang diperoleh melalui keterlibatan anggota keluarga dan masyarakat
dalam proses pembuatan makanan tradisional. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa siswa
meyakini pembelajaran berbasis kuliner lokal dapat meningkatkan apresiasi mereka terhadap
budaya daerah (M = 2,51; kategori tinggi). Temuan ini memperluas implikasi penelitian: kuliner
lokal tidak hanya berpotensi menjadi sumber belajar menulis, tetapi juga menjadi wahana
penguatan pendidikan karakter.

Secara keseluruhan, kelima aspek temuan tersebut saling memperkuat dan mengarah pada
satu simpulan yang konsisten mengenai kebutuhan. Konteks kuliner lokal memiliki kedekatan
budaya dengan siswa (3.1) dan karakteristik prosedural yang relevan dengan bahan ajar menulis
(3.2). Pada saat yang sama, terdapat kesenjangan yang jelas antara kebutuhan siswa akan bahan
ajar yang kontekstual dan bergambar (3.3 dan 3.4) dengan ketersediaan yang ada saat ini. Nilai-
nilai karakter yang terkandung dalam kuliner lokal (3.5) menambah justifikasi pedagogis bagi
pengembangan bahan ajar. Didukung oleh instrumen yang reliabel (a = 0,954) dan valid,
temuan-temuan ini memberikan dasar empiris yang memadai untuk merancang bahan ajar
menulis berbasis kuliner lokal Raja Ampat yang kontekstual, visual, dan sarat nilai karakter.
Pembahasan

Penelitian ini berfokus pada kebutuhan guru dan siswa akan bahan ajar menulis yang
kontekstual dan berlandaskan kearifan lokal. Pembahasan berikut menjelaskan persoalan ini
dengan menginterpretasikan temuan dan mengaitkannya dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Temuan menunjukkan bahwa kuliner lokal Raja Ampat memiliki potensi yang kuat
sebagai konteks pembelajaran menulis. Bukti yang mendukung klaim ini adalah tingginya tingkat
keakraban siswa dengan “Papeda” dan “lkan Kuah Kuning” serta rasa bangga mereka yang kuat
terhadap kuliner daerah, yang memposisikan kuliner lokal sebagai bagian dari pengalaman
sehari~-hari yang akrab bagi siswa. Dari perspektif literasi sebagai praktik sosial, kegiatan
membaca dan menulis menjadi bermakna ketika dikaitkan dengan apa yang dilakukan dan
dialami orang dalam kehidupan sehari-hari mereka (Wang & Qian, 2026; Pantaruk et al., 2026).
Kami berpendapat bahwa keakraban budaya inilah yang menjadikan kuliner lokal sebagai konteks
yang otentik, karena siswa tidak menulis dari kekosongan, melainkan dari pengetahuan dan
pengalaman yang sudah mereka miliki.

Temuan ini konsisten dengan penelitian-penelitian yang menunjukkan bahwa bahan ajar
yang akrab secara budaya memberikan pengaruh positif yang kuat terhadap motivasi dan hasil
belajar siswa (Puspitasari, 2021; Hasjim et al., 2023; Parmar et al., 2026). Penelitian oleh
Syarifuddin et al., (2025); Lorena, (2024) di Papua Barat, misalnya, menunjukkan bahwa

“Papeda” dan Kuah Kuning: Menginfegrasikan Potensi Wisata Kuliner Raja Ampat... | 3844



Syarifuddin ef al. 10.55681/armada.v4i8.3325

rancangan pembelajaran literasi yang mengintegrasikan wacana dan praktik budaya lokal secara
signifikan meningkatkan keterampilan membaca dengan ukuran pengaruh yang besar. Namun,
sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan cerita rakyat, kesenian, atau kegiatan
pertanian sebagai sumber belajar. Penelitian ini memperluas bukti tersebut dengan menunjukkan
bahwa budaya makanan lokal, khususnya kuliner tradisional, memiliki potensi yang setara sebagai
sumber belajar menulis kontekstual sekaligus sebagai wahana pelestarian budaya.

Potensi ini semakin terlihat melalui keselarasan antara karakteristik kuliner lokal dengan
materi menulis. Proses pembuatan “Papeda” dan “lkan Kuah Kuning” memiliki tahapan yang
sistematis mulai dari penyiapan bahan, pengolahan, hingga penyajianyang secara struktural
sejalan dengan teks prosedur, yang menuntut urutan langkah yang logis. Data siswa memperkuat
keselarasan ini: siswa cenderung merasa lebih mudah menulis ketika topiknya berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana terlihat pada rancangan pembelajaran Diana et al., (2025)
yang mengintegrasikan peristiwa literasi berupa pembacaan wacana budaya dengan praktik
literasi berupa pembuatan produk berdasarkan prosedur yang dibaca, praktik pembuatan kuliner
menyediakan jembatan alami antara membaca, menulis, dan melakukan. Kami berpendapat
bahwa kedekatan topik dengan pengalaman siswa mengurangi beban kognitif dalam
menghasilkan konten, sehingga objek pembelajaran yang berasal dari lingkungan siswa lebih
mudah diadaptasi menjadi bahan menulis dibandingkan topik umum yang kurang akrab.

Aspek kedua mengenai kebutuhan dijawab melalui konvergensi antara persepsi guru dan
respons siswa. Guru melaporkan bahwa siswa kesulitan menemukan gagasan dan menganggap
buku ajar kurang menarik, sementara siswa sendiri mengonfirmasi kesulitan yang sama dalam
menemukan gagasan tulisan serta menilai buku ajar bahasa Indonesia yang digunakan saat ini
kurang menarik. Konsistensi antara kedua sumber data ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan
bahan ajar yang lebih kontekstual bukan sekadar asumsi, melainkan kondisi nyata di lapangan.
Ketertarikan siswa yang berada pada kategori sedang terhadap bahan ajar bertema kuliner
diinterpretasikan bukan sebagai penolakan terhadap tema tersebut, melainkan sebagai cerminan
dari minimnya paparan sebelumnya terhadap bahan kuliner lokal yang dikemas secara menarik
(Sthombing et al., 2025). Jika dibaca bersama tingginya kebutuhan akan gagasan dan
ketidakpuasan terhadap buku ajar yang ada, kecenderungan ini menandai adanya ruang
pengembangan yang terbuka.

Di luar aspek kontekstual, temuan ini menegaskan pentingnya media visual dalam bahan
ajar menulis. Kebutuhan ini muncul secara konsisten baik dari guru yang mengharapkan bahan
ajar bergambar maupun dari siswa yang lebih menyukai bahan ajar dengan ilustrasi berwarna.
Siswa sekolah dasar pada tahap operasional konkret lebih mudah memahami informasi yang
disajikan melalui ilustrasi dibandingkan melalui teks panjang yang abstrak. Elemen visual
membantu siswa membangun representasi mental terhadap objek dan tahapan yang akan mereka
tulis, sehingga menjembatani pengalaman konkret dengan representasi verbal (Hermawan et al.,
2023). Kami berpendapat bahwa dalam bahan ajar menulis berbasis kuliner lokal, elemen visual
yang menggambarkan bahan, tahapan, dan penyajian tidak boleh hanya berfungsi sebagai hiasan,
tetapi harus secara aktif mendukung proses penyusunan tulisan.

Nilai-nilai gotong royong, kesabaran, ketelitian, dan apresiasi budaya yang terkandung
dalam pembuatan “Papeda” dan “lkan Kuah Kuning”, yang diperkuat oleh keyakinan siswa
bahwa pembelajaran berbasis kuliner lokal meningkatkan apresiasi mereka terhadap budaya
daerah, menunjukkan bahwa pembelajaran menulis dapat sekaligus menjadi wahana internalisasi
nilai (Audia et al., 2023). Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa integrasi budaya lokal juga
membangun identitas dan motivasi belajar siswa (Brata Ida Bagus, 2016). Dalam konteks
Kurikulum Merdeka, fungsi ganda ini relevan dengan penguatan Profil Pelajar Pancasila, yang
memposisikan gotong royong, kebinekaan, dan apresiasi budaya sebagai bagian dari tujuan
pendidikan nasional.

Secara keseluruhan, kedua persoalan penelitian ini terjawab: kuliner lokal Raja Ampat
memiliki potensi yang kuat sebagai landasan bahan ajar menulis, dan kebutuhan akan bahan ajar
yang kontekstual, visual, dan sarat nilai karakter dikonfirmasi baik oleh guru maupun siswa.
Penelitian ini memiliki keterbatasan — terutama jumlah informan wawancara yang relatif sedikit,
dominasi data kuesioner siswa dibandingkan perspektif guru, serta cakupan yang terbatas pada
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tahap analisis kebutuhan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya sebaiknya difokuskan pada
pengembangan produk, validasi ahli, dan uji efektivitas, untuk mengetahui sejauh mana bahan
ajar menulis berbasis kuliner lokal Raja Ampat dapat secara signifikan meningkatkan
keterampilan menulis siswa sekolah dasar

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa potensi wisata kuliner Raja Ampat memberikan dasar
empiris yang memadai bagi pengembangan bahan ajar menulis untuk siswa sekolah dasar.
Kuliner lokal seperti “Papeda” dan “lkan Kuah Kuning” menunjukkan kedekatan budaya yang
kuat dengan siswa serta karakteristik prosedural yang relevan dengan bahan ajar teks prosedur,
sehingga sesuai untuk difungsikan sebagai konteks otentik dalam pembelajaran menulis. Analisis
kebutuhan menunjukkan adanya konvergensi antara perspektif guru dan siswa, yang menegaskan
kebutuhan akan bahan ajar menulis yang lebih kontekstual, dilengkapi media visual, dan sarat
nilai karakter. Oleh karena itu, bahan ajar yang akan dikembangkan idealnya memiliki empat
karakteristik utama: kontekstual, prosedural, visual, dan sarat nilai karakter. Penelitian ini
memiliki keterbatasan, terutama jumlah informan wawancara yang relatif sedikit, dominasi data
kuesioner siswa, serta cakupan yang terbatas pada tahap analisis kebutuhan. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk melanjutkan ke tahap pengembangan produk bahan ajar,
validasi ahli, dan uji efektivitas melalui penelitian pengembangan atau eksperimental, guna
mengetahui sejauh mana bahan ajar menulis berbasis kuliner lokal Raja Ampat dapat secara
signifikan meningkatkan keterampilan menulis siswa sekolah dasar.
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